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Penelitian pengembangan 

kepraktisan dan keefektifan modul ajar yang dikembangkan

dapat memudahkan dosen dalam menyampaikan materi dan juga dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi kuliah.  Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

modul ajar berbasis Project Based Learning

dalam modul ajar yang dikembangkan

development atau penelitian dan pengembangan

Langkah-langkah penelitian pengembangan ini ada 

(define), tahap perancangan (

(disseminate). Tahap pendefini

materi yang telah dilakukan maka materi

materi arus bolak balik pada mata kuliah fisika dasar 2

ajar berbasis PjBL ini sesuai dengan kondisi dan karakteristik mahasiswa. Berdasarkan analisis 

data yang telah didapatkan mahasiswa kurang aktif dalam diskusi kelompok ataupun diskusi 

kelas., kemampuan mahasiswa dalam menyusun atau melakukan percobaan tidak begitu kreatif

Hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis PjBL yang dirancang sa

valid dengan persentase 88,3%. Sedangkan hasil analisis praktikalitas dari angket respon dosen 

diperoleh rata-rata persentase 85% dengan kategori sangat praktis dan angket respon praktikalitas 

oleh mahasiswa diperoleh nilai rata

modul ajar dilihat dari perolehan kompetensi mahasiswa yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, da

keterampilan yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh 91,30%. Berdasarkan 

hasil penelitian ini maka modul aja

kompetensi dan kreativitas mahasiswa, maka modul ajar yang dikembangkan merupakan modul 

ajar yang sangat valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci: Modul Ajar, Project Based Learning

 Research development of this teaching module is carried out to find out the validity, 

practicality and effectiveness of the teaching module developed. This teaching module was 

developed to be able to facilitate lecturers in delivering materia

understanding lecture material. The teaching module developed in this study is a project based 

learning (PjBL) based teaching module. These PjBL steps are integrated into the teaching 

modules developed. This type of re

development using 4-D models (4

namely the defining stage, the design stage, the develop stage and the disseminate. The defining 

phase is carried out material analysis and student analysis. Analysis of the material that has been 
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ABSTRAK 

engembangan modul ajar  ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan modul ajar yang dikembangkan. Modul ajar ini di

dapat memudahkan dosen dalam menyampaikan materi dan juga dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi kuliah.  Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Project Based Learning (PjBL). Langkah-langkah PjBL ini diintegrasikan ke 

am modul ajar yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian research and 

development atau penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model 4

langkah penelitian pengembangan ini ada empat tahapan yaitu tahap pendefinisian 

), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan penyebaran 

Tahap pendefinisian dilakukan analisis materi dan analisis mahasiswa. A

materi yang telah dilakukan maka materi yang dipilih untuk pengembangan modul ini adalah 

materi arus bolak balik pada mata kuliah fisika dasar 2. Hasil analisis terhadap mahasiswa, modul 

ajar berbasis PjBL ini sesuai dengan kondisi dan karakteristik mahasiswa. Berdasarkan analisis 

ah didapatkan mahasiswa kurang aktif dalam diskusi kelompok ataupun diskusi 

kelas., kemampuan mahasiswa dalam menyusun atau melakukan percobaan tidak begitu kreatif

Hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis PjBL yang dirancang sa

dengan persentase 88,3%. Sedangkan hasil analisis praktikalitas dari angket respon dosen 

rata persentase 85% dengan kategori sangat praktis dan angket respon praktikalitas 

oleh mahasiswa diperoleh nilai rata-rata persentase 78% dengan kategori praktis. Keefektifan 

modul ajar dilihat dari perolehan kompetensi mahasiswa yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, da

keterampilan yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh 91,30%. Berdasarkan 

hasil penelitian ini maka modul ajar berbasis PjBL yang digunakan dapat meningkatkan 

kompetensi dan kreativitas mahasiswa, maka modul ajar yang dikembangkan merupakan modul 

ajar yang sangat valid, praktis, dan efektif. 

: Modul Ajar, Project Based Learning (PjBL), Kompetensi Mahasiswa

ABSTRACT 

evelopment of this teaching module is carried out to find out the validity, 

practicality and effectiveness of the teaching module developed. This teaching module was 

developed to be able to facilitate lecturers in delivering material and also can facilitate students in 

understanding lecture material. The teaching module developed in this study is a project based 

learning (PjBL) based teaching module. These PjBL steps are integrated into the teaching 

modules developed. This type of research is research and development research or research and 

D models (4-D models). There are four stages of this development research, 

namely the defining stage, the design stage, the develop stage and the disseminate. The defining 

e is carried out material analysis and student analysis. Analysis of the material that has been 
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odul ajar  ini dilakukan untuk mengetahui kevalidan, 

Modul ajar ini dikembangkan untuk 

dapat memudahkan dosen dalam menyampaikan materi dan juga dapat memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi kuliah.  Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

PjBL ini diintegrasikan ke 

Jenis penelitian ini adalah penelitian research and 

dengan menggunakan model 4-D (4-D models). 

empat tahapan yaitu tahap pendefinisian 

), dan penyebaran 

sian dilakukan analisis materi dan analisis mahasiswa. Analisis 

yang dipilih untuk pengembangan modul ini adalah 

Hasil analisis terhadap mahasiswa, modul 

ajar berbasis PjBL ini sesuai dengan kondisi dan karakteristik mahasiswa. Berdasarkan analisis 

ah didapatkan mahasiswa kurang aktif dalam diskusi kelompok ataupun diskusi 

kelas., kemampuan mahasiswa dalam menyusun atau melakukan percobaan tidak begitu kreatif. 

Hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa modul ajar berbasis PjBL yang dirancang sangat 

dengan persentase 88,3%. Sedangkan hasil analisis praktikalitas dari angket respon dosen 

rata persentase 85% dengan kategori sangat praktis dan angket respon praktikalitas 

ngan kategori praktis. Keefektifan 

modul ajar dilihat dari perolehan kompetensi mahasiswa yaitu kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh 91,30%. Berdasarkan 

r berbasis PjBL yang digunakan dapat meningkatkan 

kompetensi dan kreativitas mahasiswa, maka modul ajar yang dikembangkan merupakan modul 

swa 

evelopment of this teaching module is carried out to find out the validity, 

practicality and effectiveness of the teaching module developed. This teaching module was 

l and also can facilitate students in 

understanding lecture material. The teaching module developed in this study is a project based 

learning (PjBL) based teaching module. These PjBL steps are integrated into the teaching 

search is research and development research or research and 

D models). There are four stages of this development research, 

namely the defining stage, the design stage, the develop stage and the disseminate. The defining 

e is carried out material analysis and student analysis. Analysis of the material that has been 
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done then the material chosen for the development of this module is the material of alternating 

current in basic physics courses 2. The results of the analysis 

module is in accordance with the conditions and characteristics of students. Based on the analysis 

of data that has been obtained students are less active in group discussions or class discussions., 

The ability of students in compiling or conducting experiments is not so creative. The results of the 

validation can be concluded that the PjBL

percentage of 88.3%. While the practicality analysis results from the lecturer r

questionnaire obtained an average percentage of 85% with a very practical category and 

practicality response questionnaire by students obtained an average value of 78% with a practical 

category. The effectiveness of teaching modules can be seen fro

competencies, namely knowledge, attitudes, and skills competencies that show that mastery 

learning is obtained 91.30%. Based on the results of this study, the PjBL

used can improve student competency and c

module that is very valid, practical, and effective.

 

Keywords: Teaching Modules, Project Based Learning (PjBL), Student Competencies

 

 

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan 

terencana untuk mewujudkan potensi 

diri peserta didik guna memiliki 

kecerdasan intelektual, emosional

spiritual. Pendidikan membentuk 

akhlak dan menumbuhkan 

keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam 

mencapai hal tersebut p

proses pembelajaran yang melibatkan 

mahasiswa. Mahasiswa dapat 

menemukan makna yang membawa 

dirinya ke arah yang baik. Proses ini 

dapat memotivasi mahasiswa untuk 

belajar dengan adanya pembela

yang bermakna. 

Mahasiswa program studi 

pendidikan fisika merupakan 

mahasiswa yang disiapkan untuk 

menjadi guru fisika di sekolah. Ini 

berarti masa depan dunia pendidikan 

fisika di sekolah banyak ditentukan 

oleh mereka. Saat ini masih banyak 

penerapan pembelajaran fisika yang 

dilaksanakan kurang bermak

proses pembelajaran cenderung 

membosankan oleh para siswa di 

sekolah, untuk itu mahasiswa calon 

guru fisika diharapkan mampu 

memperbaiki keadaan tersebut. 
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done then the material chosen for the development of this module is the material of alternating 

current in basic physics courses 2. The results of the analysis of students, the PjBL

module is in accordance with the conditions and characteristics of students. Based on the analysis 

of data that has been obtained students are less active in group discussions or class discussions., 

nts in compiling or conducting experiments is not so creative. The results of the 

validation can be concluded that the PjBL-based teaching module designed is very valid with a 

percentage of 88.3%. While the practicality analysis results from the lecturer r

questionnaire obtained an average percentage of 85% with a very practical category and 

practicality response questionnaire by students obtained an average value of 78% with a practical 

category. The effectiveness of teaching modules can be seen from the acquisition of student 

competencies, namely knowledge, attitudes, and skills competencies that show that mastery 

learning is obtained 91.30%. Based on the results of this study, the PjBL-based teaching module 

used can improve student competency and creativity, the teaching module developed is a teaching 

module that is very valid, practical, and effective. 

Teaching Modules, Project Based Learning (PjBL), Student Competencies

ENDAHULUAN 

merupakan upaya 

terencana untuk mewujudkan potensi 

diri peserta didik guna memiliki 

erdasan intelektual, emosional dan 

spiritual. Pendidikan membentuk 

akhlak dan menumbuhkan 

keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam 

mencapai hal tersebut perlu adanya 

proses pembelajaran yang melibatkan 

mahasiswa. Mahasiswa dapat 

menemukan makna yang membawa 

dirinya ke arah yang baik. Proses ini 

dapat memotivasi mahasiswa untuk 

belajar dengan adanya pembelajaran 

Mahasiswa program studi 

kan fisika merupakan 

mahasiswa yang disiapkan untuk 

menjadi guru fisika di sekolah. Ini 

berarti masa depan dunia pendidikan 

fisika di sekolah banyak ditentukan 

. Saat ini masih banyak 

elajaran fisika yang 

dilaksanakan kurang bermakna, maka 

proses pembelajaran cenderung 

membosankan oleh para siswa di 

sekolah, untuk itu mahasiswa calon 

diharapkan mampu 

memperbaiki keadaan tersebut. 

Dengan keadaan yang terjadi seperti 

itu, diharapkan mahasiswa calon guru 

fisika memiliki keterampilan dalam 

merancang berbagai percobaan dan 

proyek yang menghasilkan produk 

untuk dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

 Masalah tersebut dihara

ada solusi yang tepat agar mahasiswa 

calon guru fisika harus memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu. 

Proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas mahasiswa 

serta  meningkatkan potensi dirinya 

adalah menggunakan 

based learning 

pembelajaran berbasis 

proyek.Pembelajaran berbasis proyek 

adalah suatu model yang menekankan 

peserta didik untuk dapat belajar 

secara mandiri dengan memecahkan 

masalah yang dihadapi (Priatna, 

Putrama & Divayana, 20

dapat memacu motivasi, proses, dan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa.

PjBL ini adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan suatu 

proyek dalam proses pembelajaran. 

Proyek yang dikerjakan oleh peserta 

didik dapat berupa proyek 
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done then the material chosen for the development of this module is the material of alternating 

of students, the PjBL-based teaching 

module is in accordance with the conditions and characteristics of students. Based on the analysis 

of data that has been obtained students are less active in group discussions or class discussions., 

nts in compiling or conducting experiments is not so creative. The results of the 

based teaching module designed is very valid with a 

percentage of 88.3%. While the practicality analysis results from the lecturer response 

questionnaire obtained an average percentage of 85% with a very practical category and 

practicality response questionnaire by students obtained an average value of 78% with a practical 

m the acquisition of student 

competencies, namely knowledge, attitudes, and skills competencies that show that mastery 

based teaching module 

reativity, the teaching module developed is a teaching 
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Dengan keadaan yang terjadi seperti 

itu, diharapkan mahasiswa calon guru 

fisika memiliki keterampilan dalam 

merancang berbagai percobaan dan 

proyek yang menghasilkan produk 

untuk dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas.  

Masalah tersebut diharapkan 

ada solusi yang tepat agar mahasiswa 

calon guru fisika harus memiliki 

kemampuan dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bermutu. 

Proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas mahasiswa 

serta  meningkatkan potensi dirinya 

 model project 

 (PjBL) atau 

pembelajaran berbasis 

Pembelajaran berbasis proyek 

adalah suatu model yang menekankan 

peserta didik untuk dapat belajar 

secara mandiri dengan memecahkan 

masalah yang dihadapi (Priatna, 

Putrama & Divayana, 2017). PjBL 

dapat memacu motivasi, proses, dan 

meningkatkan kompetensi mahasiswa. 

PjBL ini adalah suatu model 

pembelajaran yang melibatkan suatu 

proyek dalam proses pembelajaran. 

Proyek yang dikerjakan oleh peserta 

didik dapat berupa proyek 



 

 

Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan 

Tema : ”Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal” 

Hotel Antariksa Kisaran , 29 

perseorangan atau 

dilaksanakan dalam jangka waktu 

tertentu secara kolaboratif, 

menghasilkan sebuah produk, yang 

hasilnya kemudian akan ditampilkan 

atau dipresentasikan (Samanthis & 

Sulistyo, 2014). Sedangkan Bas 

(2011) menyatakan bahwa 

based learning 

pembelajaran autentik dimana siswa 

merencanakan, mengimplementasi, 

dan mengevaluasi proyek yang tidak 

hanya berada di dalam kelas tetapi 

berorientasi di dunia nyata. 

(2016) juga mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada proses, relatif berjangka 

waktu, berfokus pada masalah, unit 

pembelajaran bermakna dengan 

memadukan konsep

sejumlah komponen baik itu 

pengetahuan, disiplin ilmu atau 

lapangan. Berdasarkan pendapat 

tersebut maka PjBL merupakan model 

pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan menghasilkan sebuah 

produk atau karya dari proyek yang 

dilaksanakan dalam waktu tertentu.

Proyek-proyek yang ketat membantu 

siswa belajar tentang m

pembelajaran dan praktik 

keterampilan (Saptiti, 

2014).Mahasiswa secara kritis 

mengungkapkan ide

kelompok kolaboratif, mulai dari 

merencanakan tentang memperoleh 

pengetahuan, memproses secara 

kolaboratif, menyimpulkan, hingga 

saling tukar in

kelompok sebelum kemudian 

dilakukan presentasi kelompok. 

Langkah-langkah 

pembelajaran dalam PjBL 

(Doppelt,2005) adalah :
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 kelompok dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu 

tertentu secara kolaboratif, 

menghasilkan sebuah produk, yang 

hasilnya kemudian akan ditampilkan 

atau dipresentasikan (Samanthis & 

Sulistyo, 2014). Sedangkan Bas 

menyatakan bahwa project 

 adalahmodel 

pembelajaran autentik dimana siswa 

merencanakan, mengimplementasi, 

dan mengevaluasi proyek yang tidak 

hanya berada di dalam kelas tetapi 

berorientasi di dunia nyata. Kristanti 

(2016) juga mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek 

rupakan pembelajaran yang 

berpusat pada proses, relatif berjangka 

waktu, berfokus pada masalah, unit 

pembelajaran bermakna dengan 

memadukan konsep-konsep dari 

sejumlah komponen baik itu 

isiplin ilmu atau 

lapangan. Berdasarkan pendapat 

t maka PjBL merupakan model 

pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah dengan menghasilkan sebuah 

produk atau karya dari proyek yang 

dilaksanakan dalam waktu tertentu. 

proyek yang ketat membantu 

siswa belajar tentang materi 

pembelajaran dan praktik 

keterampilan (Saptiti, 

Mahasiswa secara kritis 

mengungkapkan ide-ide dalam 

kelompok kolaboratif, mulai dari 

merencanakan tentang memperoleh 

pengetahuan, memproses secara 

kolaboratif, menyimpulkan, hingga 

saling tukar informasidiantara 

kelompok sebelum kemudian 

dilakukan presentasi kelompok.  

langkah 

pembelajaran dalam PjBL 

adalah : 

a. Start with the big question

(Membuka pelajaran dengan 

suatu pertanyaan menantang)

Pembelajaran dimulai dengan 

sebuah pertanyaan esensial yang 

dapat memberi penugasan pada 

peserta didik untuk melakukan 

suatu aktivitas. Topik yang 

diambil sesuai dengan realita 

dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam.

b. Design a plan for the project

(Merencanakan proyek) 

Perencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara dosen dengan 

mahasiswa. Dengan demikian 

mahasiswa diharapakan akan 

merasa memiliki atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi 

tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung 

menjawab pertanyaan ese

dengan mengintegrasikan 

berbagai subjek yang 

mendukung,serta 

menginformasikan alat dan bahan 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan proyek. 

c. Create a schedule

jadwal aktivitas) 

Dosen dan mahasiswa secara 

kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan 

proyek. Waktu penyelesaian 

proyek harus jelas, dan 

mahasiswa diberi arahan untuk 

mengelola waktu yang ada. 

Mahasiswa mencoba menggali 

sesuatu yang baru. Menuntun 

mahasiswa ketika membuat cara 

yang tidak berhubungan dengan 

proyek. Menuntun mahasiswa 

untuk membuat penjelasan 

tentang pemilihan suatu cara.

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal”  

Start with the big question 

(Membuka pelajaran dengan 

suatu pertanyaan menantang) 

Pembelajaran dimulai dengan 

pertanyaan esensial yang 

dapat memberi penugasan pada 

peserta didik untuk melakukan 

suatu aktivitas. Topik yang 

diambil sesuai dengan realita 

dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam. 

Design a plan for the project 

(Merencanakan proyek)  

erencanaan dilakukan secara 

kolaboratif antara dosen dengan 

mahasiswa. Dengan demikian 

mahasiswa diharapakan akan 

merasa memiliki atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi 

tentang aturan main, pemilihan 

aktivitas yang dapat mendukung 

menjawab pertanyaan esensial 

dengan mengintegrasikan 

berbagai subjek yang 

menginformasikan alat dan bahan 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan proyek.  

Create a schedule (Menyusun 

Dosen dan mahasiswa secara 

kolaboratif menyusun jadwal 

tas dalam menyelesaikan 

proyek. Waktu penyelesaian 

proyek harus jelas, dan 

mahasiswa diberi arahan untuk 

mengelola waktu yang ada. 

Mahasiswa mencoba menggali 

sesuatu yang baru. Menuntun 

mahasiswa ketika membuat cara 

yang tidak berhubungan dengan 

nuntun mahasiswa 

untuk membuat penjelasan 

tentang pemilihan suatu cara. 
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d. Monitor the students and the 

progress of the project 

(Mengawasi jalannya proyek) 

Dosen bertanggungjawab 

melakukan monitor terhadap 

aktivitas mahasiswa selama 

menyelesaikan proyek. 

Monitoring dilakukan dengan 

cara memfasilitasi mahasiswa 

pada setiap proses. Dosen 

berperan sebagai mentor bagi 

aktivitas peserta didik. Setiap 

peserta didik dapat memilih 

perannya masing

tidak mengesampingkan 

kepentingan kelompok.

e. Asses the outcome

terhadap produk yang dihasilkan)  

Penilaian dilakukan untuk 

mengukur ketercapaian standar, 

berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing

mahasiswa, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai oleh mahasiswa. 

Penilaian produk dilakukan saat 

masing-masing kelompok 

mempresentasikan produknya di 

depan kelompok lain secara 

bergantian.  

f. Evaluate the experience

(Evaluasi)  

Pada akhir proses 

pembelajaran, guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang 

sudah dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. Pada tahap 

ini, peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek.

PjBL ini digunakan dalam 

pengembangan modu

kuliah fisika dasar 2 di program studi 
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Monitor the students and the 

progress of the project 

(Mengawasi jalannya proyek)  

Dosen bertanggungjawab 

melakukan monitor terhadap 

aktivitas mahasiswa selama 

menyelesaikan proyek. 

itoring dilakukan dengan 

cara memfasilitasi mahasiswa 

pada setiap proses. Dosen 

berperan sebagai mentor bagi 

aktivitas peserta didik. Setiap 

peserta didik dapat memilih 

perannya masing-masing dengan 

tidak mengesampingkan 

kepentingan kelompok. 

come (Penilaian 

terhadap produk yang dihasilkan)   

Penilaian dilakukan untuk 

mengukur ketercapaian standar, 

berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing-masing 

mahasiswa, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai oleh mahasiswa. 

aian produk dilakukan saat 

masing kelompok 

mempresentasikan produknya di 

depan kelompok lain secara 

Evaluate the experience 

Pada akhir proses 

pembelajaran, guru dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap 

hasil proyek yang 

sudah dijalankan. Proses refleksi 

dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. Pada tahap 

ini, peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama 

menyelesaikan proyek. 

PjBL ini digunakan dalam 

pengembangan modul ajar pada mata 

kuliah fisika dasar 2 di program studi 

pendidikan fisika. Modul adalah cara 

pengorganisasian materi pelajaran 

yang memperhatikan fungsi 

pendidikan. Modul berfungsi sebagai 

bahan rujukan dan alat evaluasi untuk 

peserta didik (Novianto, Masy

Sukarmin, 2018). Modul sebagai 

media pemebelajaran memiliki 

pernyataan sasaran belajar yang berisi 

pengetahuan sehingga dapat 

menggiring partisipasi mahasiswa 

secara aktif. Penggunaan modul dapat 

membantu proses pembelajaran dalam 

meningkatkan kreativita

(Novitayani, 2014).  

Pengembangan modul ajar 

berbasis model PjBL ini dapat 

membantu mahasiswa calon guru 

fisika dalam memahami materi 

perkuliahan dan membuat sebuah 

produk. Materi yang dibahas dalam 

modul ini adalah materi arus bolak

balik. Isi materi arus bolak

cocok disampaikan menggunakan 

model PjBL yang ada di dalam modul.

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan 

maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan modul ajar berbasis 

project basedlearning 

mahasiswa calon guru fisika di Kota 

Padangsidimpuan yang valid, praktis, 

dan efektif?. 

 Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengembangkan modul 

ajar berbasis PjBLbagi mahasiswa 

calon guru fisika di Kota 

Padangsidimpuan dengan kategori 

valid, praktis, dan efektif. 
 

II. METODOLOGI PENELITIAN

 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian research and development

atau penelitian dan pengembangan. 

Penelitian dan pengembangan adalah 

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal”  

Modul adalah cara 

pengorganisasian materi pelajaran 

memperhatikan fungsi 

pendidikan. Modul berfungsi sebagai 

bahan rujukan dan alat evaluasi untuk 

peserta didik (Novianto, Masykuri & 

Modul sebagai 

media pemebelajaran memiliki 

pernyataan sasaran belajar yang berisi 

pengetahuan sehingga dapat 

menggiring partisipasi mahasiswa 

Penggunaan modul dapat 

membantu proses pembelajaran dalam 

ivitas belajar siswa 

Pengembangan modul ajar 

berbasis model PjBL ini dapat 

membantu mahasiswa calon guru 

fisika dalam memahami materi 

perkuliahan dan membuat sebuah 

Materi yang dibahas dalam 

modul ini adalah materi arus bolak-

balik. Isi materi arus bolak-balik ini 

cocok disampaikan menggunakan 

model PjBL yang ada di dalam modul. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dikemukakan 

maka rumusan masalah dalam 

adalah bagaimana 

mengembangkan modul ajar berbasis 

project basedlearning (PjBL) bagi 

u fisika di Kota 

Padangsidimpuan yang valid, praktis, 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengembangkan modul 

s PjBLbagi mahasiswa 

calon guru fisika di Kota 

Padangsidimpuan dengan kategori 

valid, praktis, dan efektif.  

II. METODOLOGI PENELITIAN 

enelitian ini adalah 

research and development 

atau penelitian dan pengembangan. 

nelitian dan pengembangan adalah 
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metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2017)

and development  

penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk

serta menguji validitas dan keefektifan 

produk tersebut dalam penerapannya 

(Hanafi, 2017). 

menggunakan four-D models

yang meliputi pendefinisian (

perancangan (design), pengembangan 

(develop) dan penyebaran 

(disseminate).  

 Uji coba produk yang 

dilakukan untuk mengumpukan data 

yang dapat digunakan untuk 

menetapkan tingkat kepraktisan dan 

keefektifan dari produk yang 

dihasilkan sehingga dapat diketahui 

kemudahan dari penggunaan modul 

ajar oleh dosen dan mahasiswa

Produk diujicobakan pada mahasiswa 

program studi pendidikan fisika 

Institut Pendidikan Tapanuli 

Selatan.Subjek uji coba 

adalah modul ajar berbasis PjBL

adapun responden penelitian ini 

adalah dosen dan mahasiswa program 

studi pendidikan fisika I

Pendidikan Tapanuli Selatan.

 Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah lembar 

validasi untuk modul, angket respon 

dosen dan mahasiswa terhadap 

praktikalitas modul, dan 

efektivitas yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai 

keefektifan modul ajar yang 

dikembangkan. Instrumen penelitian 

ini menggunakan angket dengan skala 

likert.  

Analisis data yang dilakukan 

menggunakan meliputi validasi 
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metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu 

dan menguji keefektifan produk 

(Sugiyono, 2017). Research 

  adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk-produk tertentu 

serta menguji validitas dan keefektifan 

produk tersebut dalam penerapannya 

Hanafi, 2017). Penelitian ini 

D models (4-D) 

yang meliputi pendefinisian (define), 

), pengembangan 

) dan penyebaran 

Uji coba produk yang 

dilakukan untuk mengumpukan data 

yang dapat digunakan untuk 

menetapkan tingkat kepraktisan dan 

keefektifan dari produk yang 

sehingga dapat diketahui 

kemudahan dari penggunaan modul 

ajar oleh dosen dan mahasiswa. 

uk diujicobakan pada mahasiswa 

program studi pendidikan fisika 

Institut Pendidikan Tapanuli 

Subjek uji coba penelitian ini 

adalah modul ajar berbasis PjBL. 

adapun responden penelitian ini 

adalah dosen dan mahasiswa program 

studi pendidikan fisika Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data adalah lembar 

validasi untuk modul, angket respon 

dosen dan mahasiswa terhadap 

praktikalitas modul, dan instrumen 

efektivitas yang digunakan untuk 

engumpulkan data mengenai 

keefektifan modul ajar yang 

Instrumen penelitian 

ini menggunakan angket dengan skala 

ta yang dilakukan 

meliputi validasi 

modul, praktikalitas modul dan 

efektifitas modul. Data hasil pe

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendapatkan nilai 

rata-rata dan persentase.

modul ajar ini 

dikonversi menjadi skala 4 dengan 

interval validitas produk dari 0

dengan kategori dari sangat tidak v

sampai dengan sangat valid. Hasil 

analisis praktikalitas modul ajar juga 

dianalisis dan dikonversi sehingga 

didapatkan kategori kepraktisan 

modul ajar adalah dari sangat tidak 

valid sampai dengan sangat valid 

dengan interval dari 0-

 Data efektivitas bahan ajar 

yang didapatkan dari penilaian 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

mahasiswa dianalisis dan 

dikonversikan sesuai dengan penilaian 

yang diterapkan di Institut Pendidikan 

Tapanuli Selatan. 
  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian pengembangan

modul ajar berbasis PjBL ini

menggunakan 4-D 

meliputi tahap pendefinisian (

tahap perancangan

pengembangan (develop

penyebaran (disseminate

nya dapat ditunjukkan sebagai berikut 

: 

a. Tahap Pendefinisian

Tahap ini melakukan 

analisis materi dan analisis 

mahasiswa. Tahap ini merupakan 

tahap untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada 

proses perkuliahan. Analisis ini 

menjadi dasar dalam merancan

dan mengembangkan modul ajar.
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modul, praktikalitas modul dan 

Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendapatkan nilai 

rata dan persentase. Hasil validasi 

modul ajar ini dianalisis dan 

dikonversi menjadi skala 4 dengan 

interval validitas produk dari 0-100 

dari sangat tidak valid 

sampai dengan sangat valid. Hasil 

analisis praktikalitas modul ajar juga 

dianalisis dan dikonversi sehingga 

didapatkan kategori kepraktisan 

modul ajar adalah dari sangat tidak 

valid sampai dengan sangat valid 

-100.  

itas bahan ajar 

yang didapatkan dari penilaian 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

mahasiswa dianalisis dan 

dikonversikan sesuai dengan penilaian 

yang diterapkan di Institut Pendidikan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan 

modul ajar berbasis PjBL ini 

D models yang 

tahap pendefinisian (define), 

tahap perancangan (design), 

develop), dan  

disseminate) yang hasil 

nya dapat ditunjukkan sebagai berikut 

Tahap Pendefinisian 

ini melakukan 

analisis materi dan analisis 

mahasiswa. Tahap ini merupakan 

tahap untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada pada 

proses perkuliahan. Analisis ini 

menjadi dasar dalam merancang 

dan mengembangkan modul ajar. 
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Analisis materi dilakukan 

untuk mengetahui konsep

materi perkuliahan sesuai dengan 

capaian pembelajaran

yang telah ditetapkan dalam CPL

Prodi. Analisis materi materi 

menjadi acuan mengenai materi

materi yang relevan dengan 

tututan KKNI. 

Berdasarkan analisis 

materi yang telah dilakukan maka 

materi yang dipilih untuk 

pengembangan modul ini adalah 

materi Arus Bolak Balik 

mata kuliah Fisika Dasar 

analisis materi pada 

Balik dirinci menjadi fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur. 

Berdasarkan indikator dan

mata kuliah, materi 

Balik ini di jabarkan menjadi 2 

kali pertemuan. Dengan 

penjabaran dari konsep

yang ada pada materi 

Balik mahasiswa dapat dengan 

mudah menguasainya.

Hasil analisis terhadap 

mahasiswa, modul ajar berba

PjBL ini sesuai dengan kondisi 

dan karakteristik mahasiswa. 

Berdasarkan analisis data yang 

telah didapatkan mahasiswa 

kurang aktif dalam diskusi 

kelompok ataupun diskusi k

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun atau melakukan 

percobaan tidak begitu kr

Kemudian mahasiswa juga jarang 

mengulang materi kuliah di 

rumah. Pemahaman mahasiswa 

terhadap materi yang ada pada 

buku pegangan atau sumber 

belajar yang dimilki 

karena bahasa yang digunakan 

dalam buku pegangan yang 

dimilikinya susah u
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nalisis materi dilakukan 

engetahui konsep-konsep 

materi perkuliahan sesuai dengan 

capaian pembelajaran mata kuliah 

yang telah ditetapkan dalam CPL-

Prodi. Analisis materi materi 

menjadi acuan mengenai materi-

materi yang relevan dengan 

Berdasarkan analisis 

telah dilakukan maka 

materi yang dipilih untuk 

pengembangan modul ini adalah 

Arus Bolak Balik pada 

Fisika Dasar 2. Hasil 

analisis materi pada Arus Bolak 

dirinci menjadi fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur. 

Berdasarkan indikator dan tujuan 

mata kuliah, materi Arus Bolak 

ini di jabarkan menjadi 2 

kali pertemuan. Dengan 

penjabaran dari konsep-konsep 

yang ada pada materi Arus Bolak 

alik mahasiswa dapat dengan 

menguasainya. 

Hasil analisis terhadap 

mahasiswa, modul ajar berbasis 

PjBL ini sesuai dengan kondisi 

dan karakteristik mahasiswa. 

Berdasarkan analisis data yang 

telah didapatkan mahasiswa 

kurang aktif dalam diskusi 

kelompok ataupun diskusi kelas. 

mahasiswa dalam 

menyusun atau melakukan 

percobaan tidak begitu kreatif. 

Kemudian mahasiswa juga jarang 

mengulang materi kuliah di 

Pemahaman mahasiswa 

terhadap materi yang ada pada 

buku pegangan atau sumber 

belajar yang dimilki masih rendah  

karena bahasa yang digunakan 

dalam buku pegangan yang 

dimilikinya susah untuk 

dipahami. Hal ini juga 

mempengaruhi cara belajar 

mahasiswa sehingga mengalami 

kesulitan, padahal pemanfaatan 

sumber belajar berupa media 

pembelajaran penting agar 

komunikasi dalam kegiatan 

belajar semakin efektif dan efisien

(Haryanto, 2013). 

didapatkan ini pengembangan 

modul ajar berbasis PjBL dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

b. Tahap Perancangan

Kekurangan dan kelebihan dari 

KKNI yang ada maka dapat 

dirancang suatu bahan untuk 

menunjang pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

CP-MK yang diterapkan Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan. 

Modul ajar yang dirancang adalah 

modul ajar berbasis PjBL. Modul 

ajar  yang dirancang sesuai 

dengan CP-MK yang ditetapkan 

di program studi fisika dan 

disesuaikan dengan sub CP

Modul ajar dibuat d

agar mempermudah mahasiswa 

belajar di kampus dan belajar 

mandiri. 

Modul ajar ini terdiri dari 

beberapa bagian yaitu halaman 

cover yang berisi identitas modul. 

Isi modul terdiri dari 

pendahuluan, kata pengantar, 

daftar isi, jabaran materi, 

percobaan, rancangan proyek dan 

daftar pustaka

penyusunan modul ajar 

komponen yang sangat penting 

adalah judul dan informasi 

pendukung. 

Modul ajar ini dirancang 

sesuai dengan model PjBL yang 

ditrpakna. Sintaks dari PjBL 

diintegrasikan ke dalam 
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. Hal ini juga 

mempengaruhi cara belajar 

sehingga mengalami 

kesulitan, padahal pemanfaatan 

sumber belajar berupa media 

pembelajaran penting agar 

komunikasi dalam kegiatan 

belajar semakin efektif dan efisien 

. Dari data yang 

ini pengembangan 

modul ajar berbasis PjBL dapat 

mengatasi masalah tersebut.  

. Tahap Perancangan 

Kekurangan dan kelebihan dari 

KKNI yang ada maka dapat 

dirancang suatu bahan untuk 

menunjang pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

MK yang diterapkan Institut 

Pendidikan Tapanuli Selatan. 

Modul ajar yang dirancang adalah 

modul ajar berbasis PjBL. Modul 

ajar  yang dirancang sesuai 

MK yang ditetapkan 

di program studi fisika dan 

disesuaikan dengan sub CP-MK. 

Modul ajar dibuat dengan tujuan 

agar mempermudah mahasiswa 

di kampus dan belajar 

Modul ajar ini terdiri dari 

beberapa bagian yaitu halaman 

cover yang berisi identitas modul. 

Isi modul terdiri dari 

pendahuluan, kata pengantar, 

daftar isi, jabaran materi, 

obaan, rancangan proyek dan 

daftar pustaka. Dalam 

penyusunan modul ajar 

komponen yang sangat penting 

adalah judul dan informasi 

Modul ajar ini dirancang 

sesuai dengan model PjBL yang 

ditrpakna. Sintaks dari PjBL 

diintegrasikan ke dalam 
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komponen modul. Sintaks ini 

terdapat pada tugas proyek yang 

ada di dalam modul.

c. Tahap Pengembangan

 Tahap pengembangan 

merupakan tahap dalam 

menghasilkan modul ajar berbasis 

PjBL yang valid, prakis dan 

efektif. Sehingga modul ajar ini 

layak untuk digunakan dalam

perkuliahan. Dalam tahap 

pengembangan ini diawali dengan 

tahap validasi oleh ahli dan 

dilanjutkan revisi dari saran

 
 Tabel 1. Hasil Validasi Modul Ajar

Bahan 

Ajar 
Isi

(%)

Modul 91,6

SAP 85
 Sumber : diolah dari data primer

 Tahap selanjutnya setelah 

dilakukan validasi dan revisi dari 

modul ajar adalah tahap 

praktikalitas. Praktikalitas modul 

ajar dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa. Data praktikalitas

modul ajar ini diperoleh 

       Tabel 2.  Hasil Analisis Praktikalitas Angket Respon Dosen

No. 

Angket 

Respon 

Dosen 

1 Modul 

Ajar 
 Sumber : diolah dari data primer

 

Berdasrkan Tabel 2. Terlihat 

bahwa nilai praktikalitas dari 

dosen berada pada kategori sangat 

praktis . praktisi menilai bahwa 

modl ajar yang dikembangkan 

dapat memudahkan dosen dalam 
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modul. Sintaks ini 

terdapat pada tugas proyek yang 

ada di dalam modul. 

c. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan 

merupakan tahap dalam 

menghasilkan modul ajar berbasis 

yang valid, prakis dan 

efektif. Sehingga modul ajar ini 

layak untuk digunakan dalam 

perkuliahan. Dalam tahap 

pengembangan ini diawali dengan 

tahap validasi oleh ahli dan 

dilanjutkan revisi dari saran-saran 

ahli kemudian diujicobakan 

kepada kelompok kecil.

 Validasi bahan ajar ini tidak 

hanya dari saran

tetapi juga dari 

diisi oleh validator pada lembar 

validasi. Adapun hasil analisis 

validasi modul ajar dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 Hasil validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar 

berbasis PjBL yang dirancang 

sangat valid. Maka modul ini 

dapat digunakan 

perkuliahan.

Tabel 1. Hasil Validasi Modul Ajar 

Indikator 
Rerata 

(%) 
Isi 

(%) 

Konstruksi 

(%) 

Bahasa 

(%) 

91,6 87,5 85,7 88,3 

85 75 81 80,6 
Sumber : diolah dari data primer  

Tahap selanjutnya setelah 

dilakukan validasi dan revisi dari 

modul ajar adalah tahap 

praktikalitas. Praktikalitas modul 

kukan oleh dosen dan 

Data praktikalitas 

modul ajar ini diperoleh dari 

angket praktikalitas yang 

ke mahasiswa dan dosen. 

Praktikalitas ini didapatkan 

setelah modul ajar digunakan 

dalam proses perkuliahan. Data 

praktikalitas modul ajar dap

dilihat pada Tabel 2. 

Hasil Analisis Praktikalitas Angket Respon Dosen

Respon 

Rata-Rata Penilaian 

Observer (%) 

Rata-

rata 

(%) 

Kategori

1 2 3 

80 90 85 85 Sangat Praktis

Sumber : diolah dari data primer 

Berdasrkan Tabel 2. Terlihat 

bahwa nilai praktikalitas dari 

dosen berada pada kategori sangat 

praktis . praktisi menilai bahwa 

modl ajar yang dikembangkan 

dapat memudahkan dosen dalam 

menyampaikan materi 

perkuliahan. 

 

Angket respon mahasiswa 

diberikan kepada mahasiswa 

kelas penelitian untuk mengetahui 

kepraktisan modul ajar ini 

menurut mahasiswa. Data 
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ahli kemudian diujicobakan 

kepada kelompok kecil. 

Validasi bahan ajar ini tidak 

hanya dari saran-saran validator 

tetapi juga dari penilaian yang 

diisi oleh validator pada lembar 

validasi. Adapun hasil analisis 

validasi modul ajar dapat dilihat 

Hasil validasi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar 

berbasis PjBL yang dirancang 

lid. Maka modul ini 

dapat digunakan dalam proses 

Kategori 

Sangat Valid 

Valid 

angket praktikalitas yang disebar 

ke mahasiswa dan dosen. 

Praktikalitas ini didapatkan 

setelah modul ajar digunakan 

dalam proses perkuliahan. Data 

s modul ajar dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Kategori 

Sangat Praktis 

menyampaikan materi 

Angket respon mahasiswa 

da mahasiswa 

kelas penelitian untuk mengetahui 

kepraktisan modul ajar ini 

menurut mahasiswa. Data 
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praktikalitas modul ajar ini dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

       Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas Angket Respon Mahasisw

No Bahan Ajar

1 Modul Ajar
Sumber : diolah dari data primer

 

Data yang diperoleh dari 

analisis angket respon dosen dan 

mahasiswa maka terlihat bahwa 

modul ajar yang dikembangkan 

praktis digunakan dalam proses 

perkuliahan. Modul ini dapat 

memudahkan mahasiswa dalam 

memperoleh  wawasan dan 

memahami materi.

Data efektivitas dari modul ajar 

berbasis PjBL diperoleh dari 

kompetensi mahasiswa. 

belajar kompetensi pengetahuan 

mahasiswa didapatkan dari hasil tes 

dan penilaian secara tertulis. 

Kompetensi pengetahuan mahasiswa 

dari tiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Modul ajar berbasis 

PjBL ini dapat meningkatkan 

kreativitas mahasiswa sehingga 

mahasiswa merasa senang dan lebih 

memahami materi yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil tes pada 

pertemuan kedua diperoleh nilai rata

rata 80,78 dengan persentase 

ketuntasan 91,30%.

Penilaian sikap mahasiswa 

diperoleh rata-rata kelas sebesar 

85%, dengan kategori amat baik, 

Sedangkan penilaian keterampi

mahasiswa diperoleh persentase rata

rata 81% dengan kategori baik. 

berdasarkan nilai perrsentase rata

rata dari penilaian sikap dan 

keterampilan tersebut menunjukkan 

bahwa modul ajar berbasis PjBL ini 

cocok digunakan dan efektif 

digunakan dalam perkuli

Hasil penelitian dari 

pengembangan modul ajar berbasis PjBL 

ini dikategorikan pada modul ajar yang 

sangat valid, praktis dan efektif 

digunakan dalam mata kuliah fisika dasar 
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praktikalitas modul ajar ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.  

 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas Angket Respon Mahasisw

Bahan Ajar Rerata (%) Kategori

Modul Ajar 78  Praktis
Sumber : diolah dari data primer 

Data yang diperoleh dari 

analisis angket respon dosen dan 

mahasiswa maka terlihat bahwa 

modul ajar yang dikembangkan 

digunakan dalam proses 

perkuliahan. Modul ini dapat 

memudahkan mahasiswa dalam 

memperoleh  wawasan dan 

memahami materi. 

Data efektivitas dari modul ajar 

berbasis PjBL diperoleh dari 

kompetensi mahasiswa. Data hasil 

belajar kompetensi pengetahuan 

didapatkan dari hasil tes 

dan penilaian secara tertulis. 

Kompetensi pengetahuan mahasiswa 

dari tiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Modul ajar berbasis 

PjBL ini dapat meningkatkan 

kreativitas mahasiswa sehingga 

mahasiswa merasa senang dan lebih 

ateri yang dipelajari. 

Berdasarkan hasil tes pada 

pertemuan kedua diperoleh nilai rata-

rata 80,78 dengan persentase 

ketuntasan 91,30%. 

enilaian sikap mahasiswa 

rata kelas sebesar 

85%, dengan kategori amat baik, 

Sedangkan penilaian keterampilan 

mahasiswa diperoleh persentase rata-

rata 81% dengan kategori baik. 

berdasarkan nilai perrsentase rata-

rata dari penilaian sikap dan 

keterampilan tersebut menunjukkan 

bahwa modul ajar berbasis PjBL ini 

cocok digunakan dan efektif 

digunakan dalam perkuliahan.  

Hasil penelitian dari 

pengembangan modul ajar berbasis PjBL 

ini dikategorikan pada modul ajar yang 

sangat valid, praktis dan efektif 

digunakan dalam mata kuliah fisika dasar 

2. Dari penelitian ini terungkap bahwa 

modul ajar yang telah dikembangkan 

telah valid, hal ini telah diuji 

kevalidannya oleh pakar dan praktisi. 

 Praktikalitas modul ajar 

berhubungan dengan kemudahan dalam 

penggunaannya oleh dosen dan 

mahasiswa. Modul ajar y

dikembangkan ini berada pada kategori 

praktis yang diperoleh dari analisis angket 

respon dosen dan mahasiswa. Modul ajar 

ini merupakan suatu inovasi dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan modul ajar 

yang valid dan praktis. Modul ajar 

dikategorikan baik dan layak digunakan 

dengan  

 

 

hasil 72,12% (Samanthis & Sulistyo, 

2014). Berdasarkan pendapat tersebut 

modul ajar berbasis PjBL ini 

dikategorikan sangat baik karena 

persentase rata-rata yang diperoleh di atas 

72,12%.  

 Kefektifan modul ajar dilihat dari 

perolehan hasil belajar atau kompetensi 

mahasiswa selama perkuliahan dengan 

menggunakan modul ajar ini. berdasarkan 

dari data yang diperoleh nilai 

 

 

rata-rata mahasiswa berada pada kategori 

baik termasuk juga pada penilaian sikap 

dan keterampilannya. Dari

dikatakan bahwa modul ajar berbasis 

PjBL ini dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa dalam belajar. Modul ajar 

berbasis PjBL ini dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan ide

dan keterampilannya dalam membuat 

sebuah produk. Keterampila

dalam menghasilkan sebuah produk ini 

sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

karena dengan adanya keterampilan 

mahasiswa calon guru fisika yang seperti 
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Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas Angket Respon Mahasiswa 

Kategori 

Praktis 
Dari penelitian ini terungkap bahwa 

modul ajar yang telah dikembangkan 

telah valid, hal ini telah diuji 

kevalidannya oleh pakar dan praktisi.  

Praktikalitas modul ajar 

berhubungan dengan kemudahan dalam 

penggunaannya oleh dosen dan 

mahasiswa. Modul ajar yang 

dikembangkan ini berada pada kategori 

praktis yang diperoleh dari analisis angket 

respon dosen dan mahasiswa. Modul ajar 

ini merupakan suatu inovasi dalam proses 

pembelajaran. Pengembangan modul ajar 

yang valid dan praktis. Modul ajar 

k dan layak digunakan 

hasil 72,12% (Samanthis & Sulistyo, 

2014). Berdasarkan pendapat tersebut 

modul ajar berbasis PjBL ini 

dikategorikan sangat baik karena 

rata yang diperoleh di atas 

Kefektifan modul ajar dilihat dari 

ar atau kompetensi 

mahasiswa selama perkuliahan dengan 

menggunakan modul ajar ini. berdasarkan 

dari data yang diperoleh nilai  

rata mahasiswa berada pada kategori 

baik termasuk juga pada penilaian sikap 

dan keterampilannya. Dari data ini dapat 

dikatakan bahwa modul ajar berbasis 

PjBL ini dapat meningkatkan kreativitas 

mahasiswa dalam belajar. Modul ajar 

berbasis PjBL ini dapat membantu 

mahasiswa mengembangkan ide-idenya 

dan keterampilannya dalam membuat 

sebuah produk. Keterampilan mahasiswa 

dalam menghasilkan sebuah produk ini 

sangat dibutuhkan dalam pendidikan 

karena dengan adanya keterampilan 

mahasiswa calon guru fisika yang seperti 
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ini dapat membantu peserta didik di 

sekolah nantinya dalam melakukan 

percobaan atau praktikum.

 Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

berbasis PjBL yang sangat valid, praktis 

dan efektif ini layak dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran atau 

perkuliahan. 

 

IV. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pengembangan 

dan uji coba yang telah dilaksanakan 

terhadap modul ajar berbasis PjBL 

bagi mahasiswa calon guru fisika, 
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ini dapat membantu peserta didik di 

sekolah nantinya dalam melakukan 

percobaan atau praktikum. 

erdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

berbasis PjBL yang sangat valid, praktis 

dan efektif ini layak dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran atau 

 

Berdasarkan pengembangan 

dan uji coba yang telah dilaksanakan 

terhadap modul ajar berbasis PjBL 

bagi mahasiswa calon guru fisika, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa 

modul ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah modul ajar yang 

sangat valid, sangat 

efektif. Validitas modul ajar dilihat 

dari hasil analisis lembar validasi 

modul ajar oleh pakar berada pada 

kategori sangat valid. Praktikalitas 

modul ajar diperoleh dari hasil analisis 

angket respon dosen dan mahasiswa 

yang berada pada kategor

praktis. sedangkan untuk efektifitas 

dilihat dari kompetensi mahasiswa 

berada pada kategori efektif.
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